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Tessbherjudal  : MODEL INKABER SEBAGAI INOVASI FEMBELAJARAN
UNTUK MEMBINA KETERAMPILAN MEMBACA DAN




PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RlI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1998.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif

< ba’ B Be

< ta' T Te

& sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik diatas)
) ra’ R Er

J Z Z Zet

o S S Es

o Sy Sy es dan ye
oe Sad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
b T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi
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4 Kaf K Ka
Lam L El
- M M Em
o Nun N En
3 Waw W We
° ha’ Ha Ha
3 Hamzah . Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh : J_» = nazzala
O = bihinna

I11. Vokal Pendek

Fathah (o"_ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti >4 ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Jusadi, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulis usul.

V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai k3 ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 4 ditulis ad-Daulah



V1. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4l Zlx

ditulis bidayah al-hidayah.
VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ¢l ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )

seperti & ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya, seperti <L), ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing

apostrof ( , ) seperti 033U ditulis ta khuzuna.
VIIll. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 34 ditulis al-Bagarah.

2. Bila ditkuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti L.l ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 254 s ditulis zawi al-furud atau 4l Jaf ditulis ahlu as-

sunnah.
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MOTO

> Jangan pernah membaca kaena ingin dianggap pintar, bacalah karena
kamu mau membaca dan dengan sendirinya kamu akan jadi pintar. ’

**Ziggl Zezzsyazeoviennazabrizkie**

S 0 0345 iy ally ()5 il s AT A2 i 8
ek 2.8 sx% & 2% oz 23 .‘~°;°’;/‘g’,_£:£ s oh 2.
Q\g.\e}d‘*.g-:;;ﬁi\J..'\AU\SSE,\.\/SJ\dh\w\‘gl\g-::m:sfmh:u‘g.@y‘g

< o ‘ha 22 IS A
O38udl) aa i)

Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka,
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.

(QS. Ali Imran : 110)
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ABSTRAK

Anita Alfajriya NIM 5218075, April 2021. Judul Penelitian : “Model
Inkaber Sebagai Inovasi Pembelajaran Untuk Membina Keterampilan Membaca
dan Menulis Permulaan Siswa MI Islamiyah Reban Kabupaten Batang” Tesis
Pascasarjana Prodi PAIl IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr.Slamet
Untung,M.Ag dan Dr. Susminingsih,M.Ag.

Kata Kunci: Model Inkaber, Inovasi Pembelajaran, Keterampilan Membaca dan
Menulis Permulaan.

Inovasi pembelajaran sangat penting untuk diimplementasikan bagi
para pendidik dengan menggunakan metode atau strategi yang tepat agar ending
dari proses belajar mengajar dapat tercapai. Maka penting sekali seorang pendidik
menggunakan metode pembelajaran yang dipakai dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Sehingga dengan metode tersebut dapat menghasilkan peningkatan
motivasi belajar pada siswa Oleh karena itu, kajian penulis dalam penelitian ini
adalah model inkaber sebagai inovasi pembelajaran untuk membina
keterampilan membaca dan menulis permulaan yang dilaksanakan di Ml
Islamiyah Reban.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan membaca dan
menulis siswa melalui model inkaber di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Reban,
bagaimana perencanaan model inkaber dalam membina keterampilan membaca
dan menulis permulaan, pelaksanaan model inkaber dalam membina keterampilan
membaca dan menulis permulaan serta kelebihan dan kekurangan penggunaan
model inkaber dalam pembelajaran.di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Reban.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
ilmu pendidikan yang bersifat kualitatif dan pengumpulan data dengan
mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk melengkapi data.
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan memberikan
penjelasan terhadap data yang dikumpulkan. Pemeriksaan data dilakukan dengan
melakukan triangulasi atau membandingkan data dari berbagai sumber dan ditarik
kesimpulan.

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa model inkaber
sebagai inovasi pembelajaran untuk membina keterampilan membaca dan
menulis permulaan siswa MI Islamiyah Reban yang pelaksanaannya melalui
penyajian gambar-gambar yang familiar dengan menemukan kosa kata yang
sesuai gambar dan menuliskannya kemudian membuat kalimat sederhana ini
mampu memberikan pengaruh yang baik dalam keterampilan membaca dan
menulis siswa. Hal ini ditunjukkan dalam keaktifan siswa ketika mengikuti
pembelajaran serta antusias dalam belajar membaca dan menulis. Siswa pun lebih
tertarik dalam proses pembelajaran dikelas karena belajar melalui gambar yang
familiar bagi mereka.
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ABSTRACT

Learning innovation is very important to be implemented for educators by
using the right method or strategy so that the ending of the teaching and learning
process can be achieved. So it is very important for an educator to use the learning
methods used in the process of teaching and learning activities. So that this
method can produce an increase in learning motivation in students. Therefore, the
author's study in this study is the inkaber model as a learning innovation to foster
early reading and writing skills carried out in Ml Islamiyah Reban.

This study aims to determine students' reading and writing skills through the
inkaber model in M1 Islamiyah Reban, how the planning of the incaber model in
fostering initial reading and writing skills, the implementation of the incaber
model in fostering initial reading and writing skills and the advantages and
disadvantages of using the incaber model in learning M1 Islamiyah Reban.

This research is a type of field research with a qualitative approach to
education and data collection by conducting observations, interviews, and
documentation to complement the data. The data analysis used is descriptive
qualitative by providing an explanation of the data collected. Data checking is
done by triangulating or comparing data from various sources and drawing
conclusions.

From the research results, it can be concluded that the incaber model is a
learning innovation to foster students' initial reading and writing skills Ml
Islamiyah Reban which is implemented through presenting familiar pictures by
finding vocabulary that matches the picture and writing them down then making
these simple sentences can have a good influence on students' reading and writing
skills. This is shown in the activeness of students when participating in learning
and enthusiasm in learning to read and write. Students are also more interested in
the learning process in class because they learn through familiar pictures.

Keywords: Inkaber Model, Learning Innovation, Early Reading and Writing
Skills.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kegiatan pembelajaran pada satuan pendidikan diharapkan agar tujuan
pembelajaran dapat dicapail dengan optimal. Dalam hal ini memilih model
pembelajaran yang tepat dengan memperhatikan kondisi siswa, sifat materi
bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. Dalam
prakteknya, Kita (guru) harus ingat bahwa tidak ada model pembelajaran yang
paling tepat untuk segala situasi dan kondisi.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur pembelajaran dengan sistematis untuk mengelola pengalaman belajar
siswa agar tujuan belajar tertentu yang diinginkan bisa tercapai.1 Model

pembelajaran ini merupakan kerangka kerja yang memberikan gambaran
sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa
dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Dalam hal ini model inkaber dipilih untuk mengatasi problematika
khususnya dalam hal membaca dan menulis siswa. Model inkaber merupakan
pembelajaran dengan menggunakan kartu kata bergambar yang berguna untuk
metode pengenalan kata. Model ini dibuat agar siswa dapat mengenal huruf,

mendengarkan dan mengucapkan kosa kata serta dapat mengembangkannya

! Suprihatiningrum, Jamil. Strategi Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013)
him. 145



sampai pada kalimat sederhana. Sehingga guru dapat menerapkan model ini
dalam kegiatan belajar mengajar dengan mudah.

Model pembelajaran induktif kata bergambar sebagai model
pembelajaran yang mendukung dalam membaca dan menulis permulaan
anak. Model pembelajaran induktif kata bergambar dirancang dari suatu
penelitian tentang bagaimana para siswa tidak hanya bisa melek huruf
cetak, khususnya menulis dan membaca, tetapi juga mengembangkan
bagaimana mendengarkan dan mengucapkan kosa kata.”

Di samping itu, pembelajaran demgan model inkaber siswa bisa belajar
dengan senang, nyaman, tenang dan semangat yang tinggi. Salah satu upaya
penting agar dapat membuat semangat belajar siswa yaitu dengan merancang
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini dimaksudkan agar siswa
secara aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga mampu dalam
membaca dan menulis.

Dalam hal ini inovasi pembelajaran sangat penting untuk
diimplementasikan bagi para pendidik dengan merancang model belajar
mengajar yang sesuai agar ending dari kegiatan pembelajaran dapat tercapai.
Maka penting sekali seorang pendidik memilih dan menerapkan model
pembelajaran = yang tepat. Dengan demikian model tersebut mampu
meningkatkan motivasi belajar, sehingga membantu peserta didik untuk

memahami informasi dari guru.®

? Joyce, Bruce. et al. Models of Teaching (Model-Model Pengajaran) Edisi
Pertama, Cetakan ke-ll.Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011, him 19.

® Fathurrohman P.. Strategi belajar mengajar melalui penanaman konsep umum dan
konsep islami (Bandung: Refika Aditama, 2007 ), him. 238.



Aktivitas pembelajaran dalam membaca dan menulis permulaan
memiliki esensi terpenting bagi siswa, sebab dalam kegiatan belajar mengajar
tersebut siswa diberikan kemampuan dalam membaca dan menulis yang baik.
Pengajaran membaca permulaan bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai
dasar untuk dapat membaca lanjut.

Agar siswa mampu membaca permulaan dengan baik, guru perlu
memahami dan menerapkan model pembelajaran membaca permulaan.
Sehingga siswa akan terampil membaca dan menulis pada kelas rendah dan
tidak akan merasa kesulitan ketika belajar di kelas yang lebih tinggi. Dengan
demikian siswa akan mampu mengikuti pembelajaran serta memahami materi
yang diajarkan.

Siswa tingkat dasar pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) setara dengan
Sekolah dasar (SD) yang merupakan tempat pendidikan formal pertama bagi
anak dalam mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.
Kemampuan kognitif terkait dengan bagaimana seorang anak mampu
mengetahui, memahami, dan menguasai berrbagai ilmu pengetahuan/mata
pelajaran di tingkat dasar.

Siswa SD/MI terbagi ke dalam 2 kelompok, yaitu siswa kelas rendah
dan siswa kelas tinggi. Siswa kelas rendah dimulai pada kelas I, Il, dan IlI.
Siswa kelas tinggi dimulai sejak kelas 1V, V, dan VI. Pembelajaran di SD/MI

kelas rendah lebih ditekankan kepada kemampuan membaca, menulis, dan



berhitung (calistung). Calistung ini merupakan pondasi bagi anak dalam
memahami atau berlanjut kepada penguasaan materi pelajaran di kelas tinggi.

Pembelajaran membaca di SD/MI merupakan kegiatan yang diarahkan
kepada pengembangan kemampuan verbal dari seseorang. Membaca tidak
hanya membutuhkan mata untuk mengenali huruf-huruf yang ada di dalan
tulisan. Lebih dari itu, membaca membutuhkan kerjasama yang baik antara
mata dan pikiran dalam mengolah kata-kata yang dibaca untuk dipahami
maknanya. Oleh karena itu, pembelajaran membaca di M| sangat penting bagi
siswa. Hal ini dikatakan bahwa membaca adalah suatu aktifitas untuk
menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam
bentuk pemahaman bacaan secara literal, inferensial, evaluatif, dan kreatif
dengan memanfaatkan pengalaman belajar membaca.”

Dengan pengertian tersebut bahwa dengan membaca seseorang tidak
hanya mampu menangkap informasi yang ada di dalam tulisan, tetapi juga
mampu memahami yang berada diluar tulisan. Artinya dengan membaca
seseorang akan dapat memahami tulisan bukan sekedar mengenal huruf atau
lambang-lambang akan tetapi seseorang akan mampu secara tepat memaknai
huruf atau symbol tersebut.

Berdasarkan observasi pada awal pembelajaran bahwa kegiatan
membaca dan menulis permulaan yang diterapkan pada kelas I Ml Islamiyah
Reban belum maksimal. Bahkan beberapa dari siswa kelas | belum mampu

membaca sesuai dengan ejaan yang tepat. Data siswa kelas | pada tahun

* Abbas, Saleh Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di Sekolah Dasar, Jakarta :
Depdiknas, 2006, him. 102



2019/2020 sejumlah 33 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan dengan hasil membaca 40 % lancar membaca dan 35 % lancar
menulis.’

Hal ini disebabkan adanya guru kurang bervariatif dalam menerapkan
model pembelajaran yang digunakan serta kurangnya pemanfaatan media
dalam pembelajaran terutama dalam belajar membaca dan menulis permulaan.
Anak kuramg tertarik dengan pembelajaran yang monoton sehingga kurang
semangat dalam belajar. Oleh karenanya anak akan merasa kesulitan dalam
menerima pelajaran di kelas karena tidak mampu membaca dan menulis
dengan baik.

Sebagian besar siswa kelas rendah di MI Islamiyah Reban masih rendah
dalam keterampilan membaca dan menulis. Masih ada anak-anak yang belum
memahami kata bahkan huruf — huruf abjad serta menuliskannya, namun ada
juga anak yang sedikit memahami huruf namun belum mampu untuk menulis.
Selain itu anak-anak akan merasa kesulitan ketika kegiatan ulangan semester
dan terhambat dalam menyelesaikan soal-soal tersebut dikarenakan tidak
terampil dalam membaca dan menulis. Hal ini disebabkan karena anak-anak
kurang antusias dan kurang semangat dalam membaca. Sehingga guru mencari
solusi yang tepat untuk menyelesaikan keadaan siswa tersebut. Adapun cara
yang diberikan guru dalam membina keterampilan membaca dan menulis

dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan model inkaber

Uswatun Khasanah, S.Pdl, guru kelas 1 MI Islamiyah Reban, Wawancara, ( 16
September 2020 )



sebagai alternatif yang digunakan sebagai solusi dalam pemecahan masalah
pembelajaran membaca di M1 Islamiyah Reban.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di MI Islamiyah Reban menerapkan
metode induksi kata bergambar dalam rangka membina keterampilan
membaca dan menulis permulaan siswa. Oleh karenanya, di dalam
mengembangkan keterampilan membaca dan menulis bisa berhasil lebih
optimal dengan menggunakan metode inkaber.

Penelitian ini dilaksanakan karena perlu adanya pembinaan dalam
membaca dan menulis terutama pada tingkat kelas yang rendah. Optimalisasi
pengembangan membaca melalui model inkaber, yang berupa pembelajaran
dengan menggunakan kata — kata serta gambar yang menarik serta berorientasi
pada kebutuhan dan minat anak sehingga mereka dalam suasana belajar yang
menyenangkan.

Dengan permasalahan tersebut maka perlu diadakannya penelitian
tentang “Model Inkaber Sebagai Inovasi Pembelajaran Untuk Membina
Keterampilan Membaca dan Menulis Permulaan Siswa MI Islamiyah Reban
Kabupaten Batang” karena madrasah tersebut merupakan lembaga Pendidikan
yang menjadi alternatif pilihan masyarakat yang ada di sekitarnya, termasuk

masyarakat di luar desa Reban. Berdasarkan penelitian

Tabel 1.1
Data siswa tentang kegiatan membaca dan menulis awal
No. Jumlah siswa Kegiatan Hasil Prosentase
1. 33 siswa Membaca 40%
2. 33 siswa Menulis 35%

Sumber ; data administrasi kelas 1 Tahun 2019/2020



Hasil pengamatan tersebut dirumuskan bahwa kemampuan membaca
dan menulis siswa pada MI Islamiyah Reban masih dibawah rata -rata.
Sehingga perlu adanya inovasi dalam pembelajaran yang bertujuan untuk
meminimalisasi permasalahan tersebut.

B. Rumusan Masalah Penelitian

1. Mengapa MI Islamiyah Reban mengimplementasikan model inkaber
dalam membina keterampilan membaca dan menulis permulaan ?

2. Bagaimana model inkaber diimplementasikan pada siswa MI Islamiyah
Reban yang digunakan sebagai inovasi pembelajaran untuk membina
keterampilan membaca dan menulis permulaan ?

3. Apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan model inkaber dalam
pembelajaran di MI Islamiyah Reban !

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis implementasi model inkaber dalam membina

keterampilan membaca dan menulis siswa Ml Islamiyah Reban.

b. Untuk menganalisis model inkaber yang diimplementasikan sebagai
inovasi pembelajaran pada siswa MI Islamiyah Reban.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan penelitian secara teoritis

1) Mampu memberikan sumbangan pada keilmuan pendidikan Islam

tentang model inkaber.



2) Menambah pengetahuan baru sebagai perbandingan untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya pada aspek  model
pembelajaran yang lain..

3) Menambah wawasan dalam implementasi pada pendidikan di
Madrasah.

b. Kegunaan penelitian secara praktis
Memberi masukan kepada pengelola satuan pendidikan madrasah
tentang manfaat hasil penelitian pada Madrasah Ibtidaiyah.
c. Bagi Guru / Pendidik

Kegunaan penelitian bagi guru adalah sebagai berikut :

1) Agar dapat bermanfaat bagi para pendidik di madrasah untuk
mengembangkan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran membaca dan menulis yang benar-benar efektif
dengan menggunakan model inkaber, serta dapat menambah
pengalaman guru.

2) Agar guru dapat termotivasi untuk mengembangkan keahliannya
dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model
inkaber.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Tesis ini diharapkan mampu menjadikan acuan bagi  peneliti

lainnya mengenai model inovasi pembelajaran yang lain.



D. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian yang berkaitan dengan model inovasi
pembelajaran, peneliti telah mengadakan pencarian kajian pustaka yang
berkaitan dengan hal tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut :

Penelitian yang berjudul Penerapan Metode SAS (Struktural Analitik
Sintetik) pada Pembelajoran Meimbaca Permulaan Siswa Kelas 1 MI Maarif
NU Sokaweira Padamara Purbalingga. Penelitian ini dilakukan oleh Dessy
Larasshinta, dengan kesimpulan bahwa metode SAS yang diterapkan sangat
membantu siswa dalam membaca dan menulis.® Selain itu dapat juga
digunakan dalam bidang pelajaran lainnya. Prinsipnya bahwa model ini
ditampilkan secara struktural yaitu keseluruhan, analitik yaitu dengan proses
menguraikan, dan sintetik yaitu menggabungkannya kepada bentuk struktural.

Tesis judul Pengembangan Buku Panduan Membaca dan Menulis
Permulaan dengan Media Kartu Huruf Menggunakan Metode SAS untuk
Siswa SD vyang diltulis oleh Siti Maghfiroh.” Penelitian ini disimpulkan
bahwa dengan permainan kartu kata Buku panduan dapat mempermudah anak
untuk belajar membaca dan menulis.

Penelitian dilakukan oleh Andria Ayuningtyas didalam tesisnya dengan
judul Implementasi Metude Bercerita pada Pembelajarn PAIl dalam
Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa MIS Tirto Kota Pekalongan

disimpulkan bahwa metode bercerita dapat mengembangkan motivasi belajar

6

Dessy Larasshinta, Penerapan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) Pada
Pembelajoran Meimbaca Permulaan Siswa Kelas 1 MI Maarif NU Sokaweira Padamara
Purbalingga,2018, him. 21

’ Siti maghfiroh, Pengembangan Buku Panduan Membaca Dan Menulis Permulaan
Dengan Media Kartu Huruf Menggunakan Metode SAS Untuk Siswa Sd, Semarang, 2018, him.29
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siswa bahkan dapat merubah kebiasaan anak.? Nilai dalam sebuah cerita akan
tersampaikan jika tepat cara penyampaiannya dengan memperhatikan
beberapa hal seperti, mimik wajah, gerak tubuh atau intonasi suara. Metode
bercerita juga dapat digunakan di semua kalangan atau semua umur, karena
cerita tidak terbatas pada usia, dan siapa saja dapat mendengarkan cerita.

Penelitian oleh Ani Robiatul Alawiyah, Edi Hendri Mulyana, Seni
Apriliya tentang Model Inkaber sebagai Inovasi Pembelajaranu untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Menulis Permulaan Siswa Sekolah
Dasar disimpulkan bahwa dengan membaca menulis sudah berhasil dilakukan
dalam memperbaiki serta  meminimalisasi permasalahan  rendahnya
keterampilan membaca dan menulis.’

Dalam jurnal yang berjudul Metode Pembelajaraan Membqca dan
Menulis Permulaan di Kelas Awal yang ditulis oleh Asep Muhyidin, Odin
Rosidin, Erwin Salpariansi disimpulkan bahwa metode dalam belajar
mengajar menggunakan adalah metode abjad, bunyi, suku kata, dan Kata.
Metode ini digunakan sebagai pengenalan huruf abjad serta cara
pengucapannya. *°

Penelitian oleh Rumidjan, Sumanto, A.Badawi dalam jurnalnya dengan
judul Pengembangan Media Kartu Kata untuk Melatih Keterampilan

Membaca Permulaan pada Siswa Kelas 1 SD disimpulkan bahwa dengan

®Andria Ayuningtyas, Implementasi Metude Bercerita pada Pembelajaran PAI dalam
Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa MIS Tirto Kota Pekalongan, Pekalongan 2018, him.116

°Ani Robiatul Alawiyah, Edi Hendri Mulyana, Seni Apriliya Tentang Model Inkaber
Sebagai Inovasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Menulis Permulaan
Siswa Sekolah Dasar Jurnal limiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2 ( Vol 5, 2018 ), him. 141.

Asep Muhyidin, Odin Rosidin, Erwin Salpariansi Tentang Metode Pembelajaran
Membaca Dan Menulis Permulaan Di Kelas Awal, JPSD Vol. 4 No. 1, Maret 2018, him. 35
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menggunakan Media Kartu Kata dapat digunakan sebagai salah satu alternatif

pembelajaran yang mudah untuk dilakukan, menyenangkan dan tidak

membahayakan siswa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk

melatih keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1.** Dalam hal ini

berhasil

dikembangkan dan mampu melatih keterampilan membaca

permulaan. Setelah melalui beberapa tahapan, mulai dari tinjauan beberapa

ahli pembelajaran, uji kelompok kecil dan uji lapangan (kelompok besar)..

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. | Judul/Peneliti Metode Hasil Persamaan Perbedaan

1. | Penerapaan Kualitatif | metode hasil Implementasi
Metode SAS SAS yang | membaca | model inkaber
(Struktural diterapkan | permulaan | menggunakan
Analitik Sintetik) sangat siswa aspek
pada membantu | sangat pembelajaran
Pembelajoran siswa efektif. yang
Meimbaca dalam menyenangkan,
Permulaan membaca perpaduan,
Siswa Kelas 1 menulis. antara  edukasi
Ml Maarif NU dan inkaber.
Sokaweira Sedangkan
Padamara Dessy
Purbolingga / Larashinta
Dessy menggunakan
Larasshinta, pembelajaran

Metode  SAS
(Struktural
Analitik
Sintetik).

2. | Pengembangan | Kualitatif |permainan | hasil Implementasi
Buku Panduan kartu kata | membaca | model inkaber
Membaca dan dapat permulaan | menggunakan
Menulis mempermu | siswa aspek
Permulaan dah anak | sangat pembelajaran

“Rumidjan Sumanto A.Badawi Tentang Media Kartu Kata Untuk Melatih
Keterampilan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 1 Sd, jurnal, 2017, him. 67
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dengan Media untuk efektif. yang
Kartu Huruf belajar menyenangkan,
Menggunakan membaca perpaduan,
Metode SAS dan antara  edukasi
Untuk Siswa SD menulis dan inkaber.
/Siti Maghfiroh Sedangkan  Siti
Maghfiroh
menggunakan
media kartu kata
dengan metode
SAS
Implementasi Kualitatif | metode adanya Implementasi
Metode bercerita | motivasi model inkaber
Bercerita pada dapat dalam menggunakan
Pembelajaran mengemba | belajar aspek
PAI dalam ngkan pembelajaran
Mengembangka motivasi yang
n Motivasi belajar menyenangkan,
Belajar  Siswa siswa. perpaduan,
MIS Tirto Kota antara  edukasi
Pekalongan  / dan inkaber.
Andria Sedangkan
Ayuningtyas Andria
Ayuningtyas
menggunakan
metode
bercerita
Model Inkaber | Kualitatif | meminima | Menciptak | Implementasi
Sebagai Inovasi lisasi an proses | model inkaber
Pembelajaran permasala | pembelaja | menggunakan
untuk han ran yang | aspek
Meningkatkan rendahnya | optimal pembelajaran
Keterampilan keterampil | dan yang
Membaca an menyenan | menyenangkan,
Menulis membaca | gkan. perpaduan,
Permulaan dan . antara  edukasi
Siswa  Sekolah ugl dan  inkaber.
Dasar [/ Ani Sedangkan Ani
Robiatul Robiatul
Alawiyah, Edi Alawiyah, Edi
Hendri Hendri
Mulyana, Seni Mulyana, Seni
Apriliya Apriliya model
belajar yang
melibatkan

kemampuan
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berfikir induktif
yang ditunjang

dengan media
visual (baik
berupa gambar,
foto, sketsa
dan lain
sebagainya)
Metode Kualitatif | metode menciptak | Implementasi
Pembelajaran dalam an proses | model inkaber
Membqca dan pembelaja | pembelaja | menggunakan
Menulis ran ini | ran yang | aspek
Permulaan di adalah optimal. pembelajaran
Kelas Awal / metode yang
Asep Muhyidin, pengenala menyenangkan,
Odin Rosidin, n huruf perpaduan,
Erwin antara  edukasi
Salpariansi dan inkaber.
Sedangkan
Asep Muhyidin,
Odin  Rosidin,
Erwin
Salpariansi
menggunakan
metode  abjad,
bunyi, suku
kata, dan kata.
Pengembangan | Kualitatif | pembelaja | menciptak | Implementasi
Media Kartu ran yang | an proses | model inkaber
Kata untuk mudah pembelaja | menggunakan
Melatih untuk ran yang | aspek belajar
Keterampilan dilakukan, | menyenan | mengajar yang
Membaca menyenan | gkan. menyenangkan,
Permulaan pada gkan dan perpaduan,
Siswa Kelas 1 tidak antara edukasi
SD / Rumidjan, membahay dan inkaber.
Sumanto, akan siswa Sedangkan
A.Badawi Rumidjan,
Sumanto,
A.Badawi.
menggunakan
Media Kartu

Kata.
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Beberapa penelitian yang peneliti pilih sebagai acuan untuk
mengembangkan penelitian lainnya yang terfokus pada penelitian mengenai
pembinaan keterampilan membaca dan menulis permulaan. Penelitian ini
dikembangkan sebagai pelengkap dari penelitian sebelumnya. Peneliti juga
dapat mengembangkan penelitian ini yang berbeda dari sebelumnya. Hal
inilah yang menjadi dasar untuk menerapkan model inkaber sebagai inovasi
pembelajaran.

E. Kerangka Teoretik
1. Pengertian Model Inkaber.

Model Inkaber adalah model Induktif Kata Bergambar yang dibuat
agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan dalam membaca
dan menulis.** Model induktif kata bergambar ini menerapkan model
pembelajaran yang bertujuan untuk mengajak siswa agar mampu
menemukan kata dan kalimat. Pembelajaran yang dirangkai melalui
pemilihan gambar, membaca gambar, menentukan kata, menuliskan kata
dan kalimat sederhana.

Model induktif kata bergambar yang dikembangkan oleh Emily
Calhoun (1999) selama 20 tahun dan dirancang dari suatu penelitian
tentang bagaimana siswa tidak hanya melek huruf pada huruf cetak,
khususnya menulis dan membaca, tetapi juga mendengarkan dan
mengucapkan kosa kata yang telah dikembangkan. Model induktif kata

bergambar memadukan model berpikir induktif dan model penemuan

2Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E, Model-Model Pengajaran. Terjemahan Achmad
Fawaid dan Ateilla Mirza. Yogyakarta, 2009: Pustaka Pelajar, him.. 164
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konsep agar siswa dapat belajar kata-kata, kalimat-kalimat, dan paragraf-
paragraf. 3

Melalui penerapan model inkaber ini sebagai salah satu cara untuk
menginformasikan pengetahuan agar lebih mudah dan dipahami siswa. Hal
ini pembelajaran yang dikembangkan dalam bidang membaca dan menulis
yang disajikan dalam bentuk gambar yang menarik sehingga siswa lebih
antusias dalam belajar dan kemampuan membaca menulis lebih
meningkat.

Model inkaber merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang
melandasi perkembangan bahasa anak. Oleh karenanya, anak belajar
membaca, menulis, mengucapkan, dan memahami antara beberapa suku
kata, kata bahkan mampu merangkai kalimat sederhana.

Dalam model pembelajaran induktif kata bergambar, terdapat
tahapan siswa untuk bisa melek huruf, yaitu:

a. Siswa belajar mendengarkan dan selanjutnya mengucapkan bahasa-
bahasa yang diucapkan pada mereka dengan cara yang alamiah.

b. Siswa berpikir secara induktif, yaitu melakukan proses klasifikasi.

c. Siswa mencari makna, yaitu keinginan mereka untuk memahami dunia
memberi motivasi untuk mencari makna.

d. Interaksi dalam pergaulan akan memberi pengaruh untuk
kemampuan membaca dan menulis siswa. Karena terjalinnya

interaksi dengan orang dewasa atau teman sebaya akan

 Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E, Model-Model Pengajaran, him. 32.
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melahirkan komunikasi, dan komunikasi merupakan cara untuk

menyebarkan ide dan informasi.*

Dalam pembelajaran model induktif kata bergambar ini juga memiliki
prosedur dalam tindakannya. Adapun prosedur pelaksanaan pembelajaran
induktif kata bergambar sebagai berikut :

a. Memilih sebuah gambar.
b. Meminta siswa untuk mengidentifikasi apa saja yang mereka lihat di
dalam gambar.
¢. Guru memberi tanda terhadap gambar yang sudah ditandai.
d. Membaca bagan kata bergambar (mengucapkan, mengeja).*
Kelebihan Model Induktif Kata Bergambar dalam pembelajarannya
sangat menarik dan menyenangkan karena tidak monoton, menjadikan
pembelajaran lebih jelas karena menggunakan gambar, memudahkan siswa
dalam membaca dan menulis karena membantu memahami dan mengerti
penulisan kosakata, juga membantu siswa untuk “membuat kalimat
sederhana.
2. Inovasi pembelajaran
Pengertian Inovasi secara sederhana berarti pembaruan atau
perubahan yang ditandai dengan adanya hal baru. Menurut istilah bahwa
inovasi adalah sebuah ide atau gagasan sesuatu yang baru dan akan

diterima oleh seseorang atau kelompok untuk diadopsi.*®

 Bruce Joyce et.al Models of Teaching: Model-Model Pengajaran,.him. 153

> Bruce Joyce et.al Models of Teaching: Model-Model Pengajaran, him. 165.

1 Wahyudin, D. (2010). Modul Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran. Yogyakarta:
UNY Press, him. 1.
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Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.'’
Proses dalam pembelajaran ini dilakukan guru dalam berinteraksi dengan
peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa.

Inovasi pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan dalam
membuat model pembelajaran baru atas dasar konsep, teori, dan praktek
pada pembelajaran sebelumnya yang disesuaikan terhadap perbedaan
siswa, lingkungan alam, sosial, dan budayanya.™

Inovasi pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan suatu gagasan atau ide baru yang dilakukan
oleh guru dalam rangka untuk memperbaiki sesuatu produk agar dapat
mendorong terjadinya perubahan yang lebih baik serta dapat memberi
semangat bagi siswa agar lebih giat dan senang belajar.

3. Keterampilan membaca dan menulis Permulaan.
a. Pengertian membaca.

Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memahami
arti atau makna yang terkandung di dalam bahasa tulis. Membaca
juga merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata atau bahan tulis. Gilet dan Temple menyatakan bahwa
membaca adalah kegiatan visual, berupa serangkaian gerakan mata

dalam mengikuti baris-baris tulisan, pemusatan penglihatan pada kata

7 Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003, him. 3.
® Mulyasa. Praktik Penelitian Tindakan Kelas. ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012). him. 54
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dan kelompok kata, melihat ulang kata-kata dan keompok kata
untuk memperolen pemahaman terhadap bacaan. Membaca juga
merupakan proses pengembangan keterampilan, mulai dari
keterampilan memahami  kata-kata, kalimat-kalimat, paragraf-
paragraf dalam bacaan sampali dengan memahami secara Kkritis dan
evaluatif keseluruhan isi bacaan.*®

Membaca merupakan kesatuan terpadu  mencakup beberapa
kegiatan seperti mengenal huruf dan kata, menghubungkan bunyi dan
makna, menyimpulkan tentang arti dari sebuah bacaan.®® Dengan
membaca, siswa mendapatkan pengetahuan bermakna untuk
mengembangkan kemampuan berfikirnya. Membaca merupakan
kegiatan yang memiliki banyak manfaat bagi anak. Sehingga kegiatan
belajar mengajar dapat dilakukan dengan kegiatan membaca mulai dari
kata, kalimat dan membaca pemahaman dalam mencermati sebuah
bacaan. Kegiatan membaca untuk mengenal kata dapat berupa proses
membaca kata-kata melalui kamus.?*

Melalui membaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan
anak, mengenal banyak kosa kata sehingga lancar berbicara baik

melalui lisan maupun tulisan serta menambah semangat dan kreativitas

yang tinggi.

Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta:

Graha llmu, 2011), him. 4-5

him. 24

“Akhadiah, S. Pembinaan Kemampuan Menulis ( Jakarta: Erlangga, 1999 ), him.24.
IRahim Farida.. Pengajaran membaca di sekolah dasar, Bumi Aksara, Jakarta, 2009,
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Membaca permulaan merupakan keterampilan yang dipunyai
anak dalam mengenal kata serta pemahaman kata dalam sebuah ide.?®
Dengan membaca, siswa akan memperoleh pengetahuan dalam
keterampilannya untuk ~mengolah kata bahkan kalimat dan
meningkatkan kemampuan membacanya kelak.

Keterampilan membaca merupakan kemampuan seseorang dalam
mengenal tulisan, mengucapkannya serta memahami isi sesuatu yang
tertulis. Membaca pada hakikatnya adalah proses adanya interaksi
antara pembaca dengan penulis yang terjalin adanya hubungan yang
kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis.*®

Berdasarkan  definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca permulaan adalah keterampilan peserta didik
untuk dapat melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi kata-kata
dan kalimat sederhana dengan tepat.

b. Jenis — jenis membaca.

Ada beberapa proses dalam membaca yang dapat dilakukan,

yaitu:

1) Membaca bersuara ( membaca nyaring ).
Yaitu membaca yang dilakukan dengan bersuara, biasanya
dilakukan oleh kelas tinggi / besar. Pelaksanaan membaca keras

bagi siswa Sekolah Dasar dilakukan seperti berikut:

2 Haryanto, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Permulaan
dengan Media Gambar (Surakarta: UNS 2009 ), him. 13.

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 21
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a. Membaca Klasikal yaitu membaca yang dilakukan secara
bersama-sama dalam satu kelas.

b. Membaca berkelompok yaitu membaca yang dilakukan oleh
sekelompok siswa dalam satu kelas.

c. Membaca Perorangan yaitu membaca yang dilakukan secara

individu.

o

. Membaca perorangan diperlukan keberanian siswa dan mudah
dikontrol oleh guru. Biasa dilaksanakan untuk mengadakan
penilaian

2) Membaca dalam hati
Membaca dalam hati yaitu membaca dengan tidak mengeluarkan
kata-kata atau suara.

3) Membaca teknik
Membaca teknik hampir sama dengan membaca keras. Membaca
teknik ialah cara membaca yang mencakup sikap, dan intonasi
bahasa. Latihan-latihan yang diperlukan diantaranya :

a. Latihan membaca di tempat duduk.
b. Latihan membaca di depan kelas.
c. Latihan membaca di mimbar.

d. Latihan membacakan.?*

** Depdiknas.. Metode Khusus Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. (
Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikdasmen, 2002), him 44.
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c. Pengertian mernulis.

Menulis adalah kegiatan dalam mengungkapkan sebuah ide
atau gagasan dengan menyertakan bahasa tulis sebagai media
penyampai.”® Menulis adalah aktivitas yang aktif dan produktif, yaitu
suatu kegiatan yang menghasilkan bahasa.”® Menulis merupakan
kegiatan mencurahkan perasaan, gagasan atau ide-ide melalui simbol-
simbol tertulis dengan cara bebas atau tidak terikat pada kaidah-
kaidah penulisan formal. %’

Disimpulkan bahwa menulis merupakan sebuah komponen dari
sistem komunikasi yang menggambarkan sebuah pikiran, perasaan
maupun  ide yang dilakukan untuk keperluan mencatat dan
komunikasi. Jadi keterampilan menulis adalah  kemampuan
menggambarkan sebuah pikiran yang dimulai dari bagian yang mudah
yaitu menuliskan kata kemudian bagian yang rumit dengan membuat
kalimat.?®

d. Jenis — jenis menulis.

Jenis — jenis menulis permulaan adalah sebagai berikut :
a) Menulis permulaan (dengan huruf kecil) di kelas |
Tujuannya ialah agar siswa memahami cara menulis permulaan

dengan menggunakan ejaan yang benar dan mengkomunikasikan

® Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa ( Bandung: Penerbit
Angkasa, 2008 ), him. 3.

% Nurgiyantoro, B., Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. ( Yogyakarta:
BPFE, 1988 ), him. 273

*” Susanto, Ahmad. Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai
Aspeknya. Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2014., him. 91

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, him. 151
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ide/ pesan secara tertulis. Disajikan secara bertahap dengan
menggunakan pendekatan huruf, suku kata, kata- kata atau kalimat.
Menulis permulaan (dengan huruf besar pada awal kalimat) di
kelas II.

Tujuannya ialah siswa memahami cara menulis permulaan dengan
menggunakan ejaan yang benar dan mengkomunikasikan ide/
pesan secara tertulis. Proses belajar mengajarnya menggunakan
pendekatan spiral, maksudnya demi huruf diperkenalkan secara
berangsur- angsur sampai pada akhirnya semua huruf dikuasai oleh
para siswa.

Menulis permulaan dengan menggunakan tanda titik (.) pada akhir
kalimat.

Menulis permulaan dengan menggunakan tanda koma (,) untuk
memisahkan bagian kalimat.

Menulis permulaan dengan menggunakan tanda tanya (?) untuk
kata Tanya.

Menulis permulaan dengan menggunakan tanda seru (!) untuk
kalimat perintah atau suruhan.

Menulis permulaan dengan menulis kata yang berstuktur fonem
KKV.

Menulis_permulaan dengan menulis kata yang berstuktur fonem
KKVK.

Menulis permulaan dengan menulis kata yang mengandung diftong
au yang mendapat akhiran —an.

Menulis permulaan dengan menulis kata yang mengandung diftong
au yang mendapat akhiran —kan dan —ai.

Menulis permulaan dengan menulis kata yang mengandung

konsonan k berakhiran —an dan berakhiran —kan.*

** Darmiyati Zuchdi, & Budiasih. (1996/1997). Pendidikan Bahasa dan Sastra di Kelas
Rendah. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, him. 256
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis menulis permulaan
(dengan huruf kecil) di kelas 1, yang disajikan secara bertahap dengan
menggunakan pendekatan huiruf, suku kata, kata- kata dan kalimat

F. Kerangka berpikir

Keterampilan membaca dan menulis merupakan pembelajaran utama
yang harus diajarkan di kelas rendah. sebagai kemampuan dasar membaca
siswa dalam - belajar, karena untuk menerima informasi dalam belajar
bergantung pada kemampuan tersebut.

Oleh karena itu, keterampilan membaca dan menulis sangat penting
sebagai dasar siswa untuk menerima informasi dalam belajar. Hal tersebut
bertujuan supaya siswa mempunyai keterampilan dalam memahami dan
membunyikan bacaan dengan lafal yang tepat untuk bekal membaca pada
tingkatan kelas yang lebih tinggi.

Keterampilan membaca dan menulis merupakan tingkat pembelajaran
bahasa yang amat sulit dan proses yang kompleks. Maka dapat menggunakan
model belajar yang tepat agar dapat membantu proses pembelajaran membaca
dan menulis dengan optimal. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah
dengan menerapkan model inkaber sebagai inovatif pembelajaran dalam
membaca dan menulis siswa.

Melalui model Inkaber ini proses pembelajaran dengan
mengimplikasikan kemampuan melalui gambar, foto, sketsa dan lainnya

untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa.
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Dengan demikian penerapan model inkaber dalam pembelajaran ini

disajikan secara menarik agar siswa termotivasi dan senang dalam membaca

menulis. Sehingga siswa akan terampil berbahasa, menulis, kreatif dan

inovatif. Untuk lebih jelasnya, tentang model inkaber dalam membina

keterampilan membaca menulis permulaan dapat dilihat pada gambar berikut

ini:

— )

Guru memberikan
Model inkaber :
Menyajikan
Gambuar, foto, sketsa

N

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian.

\_

Upaya
pembelajaran
membaca,
menulis,
bercerita,

berfikir induktif

J

Gambar 1.1

Kerangka berpikir

e Senang

e Terampil
berbahasa

e Terampil
menulis

e Kreatif dan
inovatif

J

Bentuk penelitian yang digunakan adalah deskriptif - analitis, yaitu

penlitian yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, pemotretan,

dokumen, catatan, lapangan, dan disusun peneliti di lokasi penelitian dan

tidak diungkapkan dalam bentuk angka.®* Dengan

penelitian ini

% Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Penidikan dan
sosial ( Yogyakarta,Litera,2019), hlm. 247
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diharapkan mampu memperoleh berbagai informasi tentang model inkaber
sebagai inovasi pembelajaran di MI Islamiyah Reban.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan field reaserch, ialah peneltian yang
dilakukan di lapangan atau di lingkungan tertentu.*
Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan pada
sebuah kenyataan yang alamiah. Penelitian ini memilih lokasi di MI
Islamiyah Reban Kecamatan Reban Kabupaten Batang.
3. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber itu berkaitan tentang obyek
penelitian.** Data primer merupakan sumber data pertama. Dalam hal
ini yang menjadi sumber data primer yaitu peserta didik dan guru Ml
Islamiyah Reban.
b." Sumber data sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber yang diperoleh dari sumber
pendukung.®® Data sekunder adalah buku ilmiah, artikel atau jurnal
yang berkaitan dengan model inkaber dan sumber sumber relevan yang

mendukung teori penelitiian.

%! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 11

% |bnu Hajar, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1996), him. 83.

% Ibnu Hajar, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan., him. 91.
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4. Jenis Data

a. Data Primer yaitu data mengenai pelaksanaan model inkaber dalam
membina keterampilan membaca dan menulis yaitu berupa data
administrasi kelas mengenai membaca dan menulis siswa.

b. Data Sekunder yaitu data mengenai profil madrasah, jumlah siswa,
jumlah guru, fasilitas dan sebagainya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data melibatkan empat jenis strategi, yang

berupa:

a. Wawancara

Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara

adalah dengan melakukan percakapan dua orang atau lebih yang
dilakukan peneliti kepada subjek atau informan agar mendapatkan
jawaban.** Proses ini dilaksanakan dengan cara tatap muka antara
pewawancara dengan yang diwawancara yaitu menggunakan panduan
wawancara tanya jawab yang telah ditentukan sebelummnya agar
memperoleh data tentang Model inkaber dalam ~ membina
keterampilan membaca menulis siswa M1 Islamiyah Reban.

b. Observasi

Observasi yang dilakukann bertujuan untuk mendapatkan

informasi tentang perilaku manusia yang terjadi sesuai dengan

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IImu-ilmu Sosial,
Pendidikan dan Humaniora (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 130.
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kenyataan. serta gambaran yang lebih jelas.*> Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan data tentang gambaran umum mengenai inkaber dalam
membina keterampilan membaca dan menulis siswa MI Islamiyah
Reban.

Observasi dilakukan secukupnya dan hasil observasi dicatat
secara sistematik berkaitan dengan suatu hal yang berkaitan dengan
pembuatan penelitian ini.

Hal-hal yang diobservasi adalah proses kegiatan belajar
mengajar (KBM) di Ml Islamiyah Reban.

c. Dokumentasi

Metode dokumetasi merupakan metode yang dilakukan untuk
mencari data mengenai hal-hal seperti catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, notulen rapat, leger, agenda, foto kegiatan KBM dan
lainnya.*®

Metode ini dilakukan agar mendapatkan " informasi tentang
tinjauan historis, struktur organisasi, profil guru dan siswa serta
penggunaan model inkaber di M1 Islamiyah Reban.

6. Teknik Analisa Data
Untuk menganalisa data dari penelitian yang bersifat kualitatif, maka
penulis menggunakan analisis deskriptis. Riset deskriptif bertujuan untuk

menggambarkan keadaan atau status fenomena.®” Analisis ini dilakukan

% 5. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 106.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206

%" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik him. 2
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dengan menggunakan data, mengorganisasikan data, serta menemukan
dan menceritakan sesuatu pada orang lain.

Hasil data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menghubungkan terhadap teori yang diajukan sebagai bahan rujukan
dalam penelitian. Adapun analisis data ini dilakukan dengan proses reduksi
data, sajian data, dan verifikaasi yang melipuiti:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Merupakan kegiatan dalam memilah serta memilih hal-hal yang
pokok, merangkum dan memfokuskan atas sesuatu yang diperoleh dari
data lapangan mengenai implementasi model inkaber.

b. Display Data (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data ke dalam bentuk
uraian singkat dan pada bagian yang berhubungan antara kategori dan
sejenisnya.>®

Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi dalam
menyimpulkan dari pengambilan data. Penelitian ini merupakan
gambaran seluruh informasi tentang hasil model inkaber untuk
membina keterampilan kemampuan membaca menulis permulaan siswa

MI Islamiyah Reban.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002., him. 248

% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D) , cet ke X ( Bandung : Alfabeta, 2010) him.338.



29

c. Verification
Dalam penelitian kualitatif bahwa pada kesimpulan awal bersifat
sementara, akan berubah jika ditemukan bukti baru. Namun bila saat
penelitian ditemukan bukti-bukti yang valid, maka hasil penelitian bisa
dikatakan kredibel atau baik.*’
Penelitian ini  studi kualitatif  yaitu mengaanalisis dengan
menyajikan data dari lapangan dan melakukan analisis sejak awal data

diperoleh dari lapangan / lokasi.. Tekniknya yaitu sebagai berikut:

[ Pengumpulan data }: — [ Pelaporan Data ]

|

Reduksi data Kesimpulan/

 —— Verifikassi

Gambar 2. .Langkah-langkah Penelitian

Dengan penelitian tersebut penulis berusaha memperoleh data-
data yang valid berdasarkan pada konsep dan teori yang ada. Kemudian
menganalisa penggunaan model inkaber dalam membina keterampilan

membaca menulis permulaan siswa di MI Islamiyah Reban.

“ Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,( Jakarta:
Bumi Aksara,2001), him.87.
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7. Teknik Simpulan Data.

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian sudah akurat, maka perlu
diadakan validitas data dengan menerapkan strategi triangulasi dengan
menerapkan tehnik triangulasi sumber, metode dan waktu.

Dalam melakukan triangulasi sumber, peneliti menanyakan setiap
jawaban yang diberikan guru, dicroscek kebenarannya kepada siswa lain.
Sedangkan triangulasi metode yaitu melakukan pengecekan data lebih
dari satu metode.** Sementara itu, triangulasi waktu yaitu dengan cara
mengadakan observasi pada kegiatan pembelajaran dengan materi yang
berbeda dalam waktu yang berbeda, apakah peserta didik akan tetap
menjaga konsistensinya dalam melaksanakan model inkaber.

H. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah dalam memahami penelitian ini, maka penulis
membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang, Rumusun Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

BAB |l Landasan teori tentang pengertian model inkaber, langkah-langkah
model pembelajaran inkaber, kelebihan dan kekurangan model inkaber dalam
pembelajaran. Selanjutnya pengertian tentang inovasi pembelajaran,

pengertian tentang keterampilan membaca dan menulis, jenis-jenis membaca

“Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E. Model-Model Pengajaran ., him. 89.
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dan menulis, serta perencanaan model inkaber dalam membina keterampilan
membaca dan menulis.

BAB Il Gambaran Umum objek penelitian profil Ml Islamiyah Reban
terdiri dari : letak geografis, sejarah perkembangan, visi, misi dan tujuan,
struktur organiasai, keadaan siswa, kondisi guru, sarana dan prasarana.
Deskrpsi penelitian meliputi : kebijakan tentang model inkaber, proses
penerapan model inkaber ( perencanaan, penggunaan, evaluasi dan monitoring
model inkaber ), serta kelebihan dan kekurangan model inkaber.

BAB IV Analisis Kebijakan tentang model inkaber. Analisis proses
penerapan model inkaber yang meliputi perencanaan model inkaber dalam
membina keterampilan membaca dan menulis permulaan, penggunaan model
inkaber sebagai inovasi pembelajaran, evaluasi dan monitoring penggunaan
model inkaber. Analisis kelebihan dan kekurangan penggunaan model inkaber
dalam pembelajaran, kemudian penyajian data tentang penggunaan model
inkaber sebagai inovasi pembelajaran untuk membina keterampilan membaca
dan menulis permulaan siswa M1 Islamiyah Reban.

BAB V Penutup, meliputi: simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian tersebut, model induktif kata bergambar
dapat digunakan sebagal salah satu alternatif media pembelajaran yang
dapat diterapkan oleh guru dalam pembelajaran membaca dan menulis.
Model induktif kata bergambar juga dapat membantu merangsang daya
imajinasi dan menumbuhkan kreativitas siswa dalam membaca dan
menulis. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca dan menulis.

Dari uraian yang telah dikemukakan dalam bab | sampai bab 1V,
dan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah. Adapun
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan model inkaber dalam membina keterampilan membaca
dan menulis permulaan siswa MI Islamiyah Reban yaitu dengan
beberapa tahapan kegiatan yang diterapkan untuk membantu guru
dalam membina keterampilan siswa agar mereka dapat membaca dan
menulis dengan baik, yaitu melalui pengenalan kata bergambar,
identifikasi kata bergambar, revieu kata bergambar, serta menyusun
kata dan kalimat.

Salah satu komponen belajar mengajar yang paling utama

dan menjadi kunci keefektifan pengajaran adalah penggunaan model

101
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pengajaran. Dalam merencanakan model pengajaran yang tepat dapat
memberikan dampak yang baik bagi peningkatan kemampuan
membaca dan menulis yang baik. Melalui model inkaber inilah MI
Islamiyah Reban dapat membina keterampilan membaca dan menulis
dengan lebih baik.

Penggunaan model inkaber sebagai inovasi pembelajaran siswa MI
Islamiyah Reban sangat penting untuk dilakukan agar menghasilkan
peserta didik yang berkualitas. Oleh karennya inovasi merupakan
bagian dari proses terpenting untuk menghasilkan yang lebih baik dari
hasil sebelumnya. Model pembelajaran ini bertujuan agar materi yang
disampaikan lebih menyenangkan dan lebih mudah diterima siswa.

Inovasi pembelajaran dalam penggunaan model inkaber di
MI Islamiyah Reban ini merupakan sebuah upaya pembaharuan
terhadap berbagai komponen yang diperlukan dalam penyampaian
materi pelajaran melalui induksi kata bergambar dengan melalui

beberapa kegiatan yaitu mempersiapkan gambar-gambar yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, mengamati gambar, menemukan kata,

menuliskan dan membaca kata, serta membuat kalimat sederhana.

Adapun kategori membaca yang diterapkan di Ml Islamiyah
Reban dalam upaya menunjang proses membaca dan menulis melalui
model inkaber dapat terlaksana dengan baik dan lancar adalah sebagai
berikut, yaitu; membaca terbimbing, membaca bersama / kelompok,

membaca serentak, membaca pada sudut baca.



103

c. Kelebihan dan kekurangan penggunaan model inkaber dalam
pembelajaran siswa MI Islamiyah Reban merupakan hal yang
ditemukan dalam setiap model pembelajaran yang digunakan. Adapun
beberapa kelebihan model inkaber diantaranya yaitu : guru mudah
mengetahui kemampuan masing-masing siswa, materi lebih mudah
tersampaikan dan lebih menarik karena menggunakan gambar yang
familiar, siswa menjadi lebih aktif dan saling berkompetisi dalam
menemukan kata serta kalimat.

Adapun kekurangan penggunaan model inkaber dalam
pembelajaran siswa MI Islamiyah Reban, diantaranya yaitu : guru
harus banyak mempersiapkan alat dan bahan yang berhubungan
dengan materi yang diajarkan dan dituntut untuk lebih terampil dalam
menyajikan gambar sehingga mendorong motivasi siswa untuk belajar
aktif, siswa menjadi pasif jika tidak diperhatikan oleh guru.

B. ‘Saran

1. Bagi pihak Madrasah, penggunaan model inkaber dalam pembelajaran
perlu ditingkatkan baik dari segi materi yang disampaikan, digunakan
pula pada kelas yang tinggi untuk semua mata pelajaran.

2. Kepada pihak guru di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Reban
hendaknya meningkatkan inovasi pembelajaran lainnya, agar nantinya
pembelajaran bisa tersampaikan dengan maksimal, khususnya dalam
membaca dan menulis. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu

membaca dan menulis dengan lebih baik.
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3. Bagi peserta didik agar lebih aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung karena dapat diketahui bahwa model induktif kata
bergambar dapat memberikan kesan menarik pada pembelajaran

membaca dan menulis.
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1) Tabel Coding Indikator

Coding Keterangan
M.1 Model inkaber dalam pembelajaran
M.1.1 Perencanaan model inkaber
M.1.2 Proses pembelajaran dengan model inkaber
M.1.3 Pelaksanaan model inkaber
1.2 Inovasi pembelajaran dengan model inkaber
| 24 Pendekatan kegiatan pembelajaran menggunakan model
inkaber
1.2.2 Penggunaan model inkaber sebagai inovasi pembelajaran
1o Inovasi pembelajaran dalam membaca dan menulis
permulaan
K.3 Kelebihan dan kekurangan model inkaber
K.3.1 Kekurangan dalam menggunakan model inkaber

2) Tabel Coding Informan

Coding Nama Informan Keterangan
TO Towiyah, S.Pdl. Kepala Madrasah
HA Hartono, S.Pd Guru
Kl Kiswanto,S.PdlI. Guru
MA Masruri,S.Pdl. Guru
UK Uswatun Khasanah, S.Pdl. Guru

3) Tabel Coding Tempat dan waktu

A keterangan : Reban

a keterangan : 12 Desember 2020
b keterangan : 14 Desember 2020
¢ keterangan : 14 Oktober 2020




4) Contoh Penulisan Coding Informan
Contoh penulisan : TO.M.1.1-1.A-a
Cara Membaca : Towiyah. S.Pd. mengemukakan pendapat mengenai
peggunaan model inkaber di kelas rendah, pertanyaan
ke-1,di Reban tanggal 12 Desember 2020.

Keterangan :
TO : Menunjukkan nama informan
P.1.1 : Menunjukkan nomor rumusan masalah penelitian dan indikator

1.A-a : Menunjukkan nomor pertanyaan, tempat dan waktu wawancara



TRANSKIP WAWANCARA DAN KODE DATA |

A. Profil Narasumber

Nama
Kode
Jabatan
Tanggal
Waktu

: Towiyah,S.PdlI.

: TO

: Kepala Madrasah

: 12 Desember 2020
:10.00 WIB

B. Transkip Wawancara dan Kode Data

No

Pertanyaan

Pertanyaan / Jawaban

Kode

Bagaimana menurut anda penggunaan model inkaber yang
dilaksanakan oleh guru ?

Jawab : penggunaan model inkaber sebagai inovasi
pembelajaran sudah seharusnya dilaksanakan oleh guru
sebagal upaya peningkatan keterampilan siswa terutama

dalam pembelajaran membaca dan menulis.

M.1.1

Menurut anda bagaimana kegiatan pembelajaran membaca
dan menulis untuk tercapainya keterampilan membaca
siswa di madrasah?

Jawab : Dalam membaca diperlukan perhatian khusus
oleh guru sebagai dasar agar anak trampil membca dan
menulis. Menulis juga bukan hal yang mudah karena anak
belum banyak memiliki bekal pengetahuan yang cukup,
sehingga diperlukan perencanaan model pembelajaran

yang sesuai.

M.1.2

Apa saja komponen yang diperlukan untuk mencapai
keterampilan membaca ?

Jawab : Tercapainya hasil belajar yang memadai tentunya
tidak terlepas dari suatu proses interaksi belajar antar
pendidik dan peserta didik. Interaksi tersebut melibatkan

M.1.3




komponen-komponen yang menuntut sebuah tujuan untuk
mencapai suatu keterampilan. Dengan demikian, proses
belajar membelajarkan akan berlangsung secara optimal
dan efektif bila direncanakan dengan baik dan dikelola
dengan baik pula.

Apa saja tujuan membaca dan menulis ?

Jawab: tujuan membaca dan menulis adalah memberikan
bekal pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk
mengenalkan tentang teknik-teknik membaca dan menulis

permulaan dan dapat mempraktikannya dengan benar

M.1.3

Bagaimana menurut anda dengan latihan membac ?

Jawab :dengan latihan membaca dan menulis tersebut
diharapkan dapat memotivasi anak-anak sehingga mampu
mengembangkan kemampuannya dalam mengenal huruf,
kata bahkan kalimat. Sehingga mampu membaca dan

menulis yang benar

M.1.3
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A. Profil Narasumber

Nama

Kode
Tanggal
Waktu

: Masruri S.Pdl. (Guru)
Hartono.SPd. (Guru)
Uswatun Khasanah, S.Pdl. (Guru)
Kiswanto,S.Pdl ( Guru )

: MA, HA, UK, Kl

: 14 Desember 2020

: 09.00 WIB

B. Transkip Wawancara dan Kode Data

No
Pertanyaan

Pertanyaan / Jawaban

Kode

Bagaimana proses kegiatan belajar membaca dan menulis
di madrasah?

Jawab: bahwa kegiatan membaca dan menulis d ikelas
menentukan siswa dalam pembelajaran selanjutnya di
tingkat yang lebih tinggi,sehingga siswa harus mengikuti
kegiatan membaca di tingkat dasar agar tidak kesulitan

nantinya.

M.1.1

Bagaimana kegiatan menulis anak — anak di kelas rendah
?

Jawab: Dalam kegiatan menulis, diperlukan kematangan
motorik yang harus dimiliki siswa. Hal ini dapat dilihat
ketika siswa memegang pensil saat menulis. Pada
awalnya siswa hanya memegang pensil untuk mencoret-
coret, namun seiring dengan perkembangannya, anak
akan mampu menggunakana jari-jarinya untuk menulis
lebih baik. Ada dua macam kemampuan yang diperlukan

untuk menulis yaitu kemampuan dalam meniru bentuk,

M.1.1




dan kemampuan menggerakkan alat tulis.

Menurut anda, apa saja yang perlu diperhatikan dalam
membaca ?

Jawab: hal yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran membaca vyaitu, tingkat perkembangan
anak, tingkat kesiapan anak, sumber dan bahan
pengajaran, perlengkapan dan peralatan, keaktifan anak,

sikap membaca dan menulis yang benar..

M.1.2

Bagaimana kegiatan pembelajaran di kelas rendah?
Jawab: Persiapan (pramembaca), kegiatan membaca
yang diawali dengan contoh pengucapan lafal dan
intonasi kata maupun kalimat oleh guru dan ditirukan
oleh siswa, pengenalan kata umumnya dikaitkan dengan
tema, huruf-huruf yang sudah dikenal siswa selanjutnya
dirangkai sampai menjadi kata-kata baru dan bermakna
yang akan dapat dikembangkan menjadi kalimat
sederhana.

M.1.2

Apa saja tujuan membaca dan menulis permulaan ?

Jawab: Membaca dan menulis permulaan bertujuan
untuk memupuk dan mengembangkan kemampuan anak-
anak dalam memahami dan mengenalkan cara membaca
serta menulis yang benar, melatih dan mengembangkan
kemampuan anak untuk menuliskan dan mengenal huruf,
melatih keterampilan anak untuk memahami kata-kata

yang dibaca, didengar dan mengingatnya dengan baik.

M.1.1

Bagaimana menurut anda proses pembelajaran dengan
model inkaber ?

Jawab :Proses pembelajaran dalam model inkaber ini
mampu berkembang secara alamiah dengan merangkai

huruf menjadi kata dan kalimat. Melalui pengamatan

M.1.1




gambar siswa mampu membaca dan menulis kata dan
kalimat dengan bahasa yang diperolehnya. Sehingga
pembelajaran seperti ini perlu dilaksanakan secara
konsisten agar siswa mampu membaca dan menulis

dengan baik.

Bagaimana model inkaber diterapkan bagi siswa ?

Jawab:sebenarnya kegiatan yang berusaha dilakukan
sebagai - pendekatan langsung pada perkembangan
kosakata yaitu melalui siswa diminta untuk megamati

suatu gambar yang ditampilkan oleh guru

1.2.1

Mengapa inovasi pembelajaran penting bagi siswa dalam
membaca ?

Jawab:Belajar membaca dan menulis merupakan hal
terpenting yang harus dikuasai siswa, karena sukses atau
tidaknya pendidikan seorang anak seringkali ditentukan
oleh sukses atau tidaknya usaha anak itu dalam belajar

membaca dan menulis.

1.2.2

Bagaimana kegiatan yang dilakukan untuk menunjang
inovasi pembelajaran ?

Jawab : menerapkan program membaca terbimbing
dengan menggunakan buku berjenjang dan membaca

bersama dengan menggunakan buku besar.

1.2.3
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Bagaimana cara mengatasi kekurangan model inkaber ?

Jawab :dapat diatasi dengan beberapa usaha. Misalnya
mengenai adanya siswa yang pasif saat pembelajaran.
Dalam hal ini, guru dapat mendampingi siswa tersebut
dalam menemukan kata dan menuliskannya. Untuk waktu
yang relatif lama, sebelum pembelajaran guru harus

sudah mengalokasikan waktu dengan tepat

K.3.2




DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawacara dengan Ibu Towiyah, S.Pdl ( Kepala Ml Islamiyah Reban )
Tanggal 12 Desember 2020

Wawancara dengan TU MI Islamiyah Reban pada tanggal12 Desember 2020



Wawancara dengan Ibu Uswatun Khasaanah Guru M1 Islamiyah Reban
tanggal 14 Desember 2020

Kegiatan membaca terbimbing siswa kelas 1 MI Islamiyah Reban



Kegiatan siswa saat pelaksanaan model inkaber



Kegiatan proses pelaksanaan model inkaber

Salah satu contoh gambar yang digunakan dalam model inkaber



Nama
TTL
Alamat
Kontak
Email
Pendidikan
S1

SLTA
SLTP

SD

Prestasi

Organisasi

Pengalaman Kerja

Karya IImiah

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Anita Alfajriya

Magelang, 23 Oktober 1979

Reban RT 06 RW 03 Kecamatan Reban Kab. Batang
HP. 082322379678

nietaalfajr@gmail.com

STAIN Salatiga
MAN 2 Magelang
MTsN Purworejo

MI Tuhfatul Mubtadiin 2 Kalinegoro Magelang

1.

Penerima Beasiswa Tahun 1994

3. Penerima Beasiswa Supersemar Tahun 1999
il
2. Tahun 2000-2002  Pengurus PAC IPPNU Kec.

Tahun 1998-2000, Bendahara Senat STAIN Salatiga

Mertoyudan Kab.Magelang

. Tahun 2013-2017 Ketua PAC Fatayat NU Kec. Reban
. Tahun 2016-2021 Pengurus PC Fatayat NU Kab.

Batang

. Tahun 2018-2022 Ketua PAC Fatayat NU Kec.Reban
. Tahun 2003-2006, Guru WB M1 Islamiyah Reban
. Tahun 2007- sekarang Guru MI Islamiyah Reban

(PNS)

. Diktat Matematika SD/MI Tahun 2016
. Modul Fikih Kelas 1 Tahun 2020

Pekalongan, Juhi 2021
q

Anita Alfajriya
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